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ABSTRACT

The research entitled "The Symbolic Meaning of Gaplik Dance in Village Clean
Ceremony in Kendung Village, Kwadungan District, Ngawi Regency" is a dance
performance related to village clean traditional ceremonies. This study aims to
explore the symbolic meaning of the Gaplik dance in the village clean traditional
ceremony, how the relationship between Gaplik dance and village clean traditional
ceremonies in Kendung Village people, then reveals the form of Gaplik dance
performances in the village clean traditional ceremony. The problem in this
research is expressed by describing the form of Gaplik dance as seen from the
elements of the Gaplik dance performance and analyzing it using Suzanne K. in
the Talcott Parsons concept of the symbolic meaning of Gaplik dance in village
clean ceremonies as culture is a symbol system consisting of four parts (1) a
cognitive system, (2) a constitutive system, (3) a moral value system, (4) an
expression which is form of Gaplik dance in village clean ceremony in Kendung
Village. The method used in collecting this data is a qualitative method. The
technique of collecting field data is carried out by observation, interviews,
literature study and documentation. The results showed that the Gaplik dance in
the village clean ceremony for the people of Kendung Village was carried out as a
tribute to their ancestral spirits. Gaplik dance in the life of the people of Kendung
Village is interrelated and is part of the customs which are symbolically presented
in the village clean ceremony. Gaplik dance has meaning and symbols in the
elements of the presentation, they are: in motion, musical accompaniment,
property, make-up, clothing and stories. Besides showing that Gaplik dance has
symbolic value, it is also related as a medium of communication with the
community. Gaplik dance is part of the culture which functions to maintain the
social system of the people of Kendung Village.

Keywords: Gaplik Dance, Village Clean Ceremony, Symbolic Meaning



ABSTRAK

Penelitian yang berjudul “Makna Simbolis Tari Gaplik Dalam
Upacara Bersih Desa Di Desa Kendung Kecamatan Kwadungan
Kabupaten Ngawi”’merupakan bentuk pertunjukan tari yang terkait
dalam upacara adat bersih desa. Penelitian ini bertujuan untuk menggali
makna simbolis tari Gaplik dalam upacara adat bersih desa, bagaimana
hubungan antara tari Gaplik dengan upacara adat bersih desa pada
masyarakat Desa Kendung, kemudian mengungkap bentuk pertunjukan
tari Gaplik dalam upacara adat bersih desa. Permasalahan dalam
penelitian ini diungkapkan dengan mendeskripsikan bentuk tari Gaplik
yang dilihat dari elemen-elemen bentuk pertunjukan tari Gaplik dan
menganalisa dengan menggunakan pemikiran Suzanne K. Langer, Setelah
mendeskripsikan betuk sajian kemudian menganalisis makna simbolis tari
Gaplik dengan menggunakan konsep pendapat dari Harsja W. Bachtiar
berdasar pada konsep Talcott Parsons mengenai makna simbolis tari
Gaplik di dalam upacara bersih desa sebagai kebudayaan merupakan
suatu sistem simbol yang terdiri atas empat bagian (1) sistem kognitif, (2)
sistem konstitutif, (3) sistem nilai moral, (4) ekspresi yang merupakan
bentuk tari Gaplik dalam upacara bersih desa di Desa Kendung. Adapun
metode yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah metode
kualitatif. Teknik pengumpulan data lapangan dilakukan dengan
observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa tari Gaplik dalam wupacara bersih desa bagi
masyarakat Desa Kendung dilaksanakan sebagai penghormatan kepada
roh leluhur. Tari Gaplik dalam kehidupan masyarakat Desa Kendung
saling berkaitan dan merupakan bagian dari adat istiadat yang disajikan
secara simbolis dalam upacara bersih desa. Tari Gaplik memiliki makna
dan simbol dalam unsur sajian yang ditampilkan yaitu: dalam gerak,
iringan musik, properti, tata rias, busana dan cerita. Selain menunjukan
bahwa tari Gaplik memiliki nilai simbolis, berkaitan juga sebagai media
komunikasi dengan masyarakat. Tari Gaplik menjadi bagian dari
kebudayaan yang berfungsi untuk mempertahankan sistem sosial
masyarakat Desa Kendung.

Kata Kunci: Tari Gaplik, Upacara Bersih Desa, Makna Simbolis
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Accecories
Apem
Bakulan
Buceng
Binat
Make up

Caping

Corrective make up

Cok bakal
Danyang
Encek
Gelung
Gendhing
Genduren
Ingkung

Wage

Jenang abang
Jenang putih

Ki Lurah Bagong
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GLOSARIUM

: Pernak-pernik pelengkap kostum.

: Kue ketan khas Jawa.

: Berjualan.

: Nasi kuning yang berbentuk kerucut.

: Uang amal.

: Riasan pada wajah.

: Topi berbentuk kerucut sebagai penutup kepala.
: Rias cantik.

: Makanan persembahan untuk ritual.
:Roh halus penjaga suatu tempat.

: Tempat makanan untuk upacara.

: Jenis bentuk rambut.

: Bentuk, struktur lagu dalam gamelan jawa.
: Adat pembacaan doa.

: Ayam panggang Jawa.

: Nama hari Jawa

: Makanan dari beras berwarna merah.

: Makanan dari beras berwarna putih.

: Tokoh punokawan dalam pewayangan.



Kejawen

Kemben
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: Kepercayaan orang Jawa.

: Busana khas jawa.

Kembang sekar duwuran : Berbagai jenis bunga yang berasal dari atas.

Mbah budho
Mistik
Malangkerik
Nyadran
Oncor

Pelog
Pengibing
Petungan Jawa

Pundhen

Penetep
Phitonan
Sesuker
Srondeng
Sego gurih
Sego golong
Singwit
Slendro

Slametan

:Nama danyang.

: Kepercayaan terhadap roh.

: Sikap tangan.

: Upacara doa bersama di makam.

: Alat penerangan jaman dahulu.

: Jenis instrumen gamelan jawa.

: Lawan main penari wanita.

: Perhitungan dalam kalender Jawa.

: Tempat yang dianggap mempunyai suatu nilai

sakral atau magis.

: Aksesoris rambut.

: Upacara adat jawa.

: Segala hal buruk.

: Parutan kelapa yang digoreng.

: Nasi yang dicampur santan dan pandan.
: Nasi putih.

: Alat rias wajah.

: Jenis instrumen gamelan jawa.

: Adat doa bersama dalam upacara.



Sampur
Sanggul
Tayuban
Tingkeban
Tolak bala
Opah ujup
Uyon-uyon
Waranggono

Widodari

: Busana tari.

: Model rambut wanita jawa.

: Nama sebuah pertunjukan hiburan.
: Adat kehamilan orang jawa.

: Cara menghindarkan dari musibah.
: Upah untuk tetua yang mendoakan.
: Musik gamelan jawa.

: Vokal wanita.

: Bidadari
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